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IMPLEMENTASI PRINSIP-PRINSIP PERTANIAN BERKELANJUTAN
OLEH PETANI DI KABUPATEN KULON PROGO

(Implementation of Sustainable Agriculture Principles by Farmers
in Kulon Progo District)

Dyah Woro Untari, Sri Peni Wastutiningsih, Irham
ABSTRACT

The objectives of this study are: (1) to investigate farmer's comprehension on
sustainable agriculture principles comprehension, (2) to identify factors that affect
farmer's expectancy on the advantage of sustainable agriculture, (3) to investigate
farmer's sustainable agriculture principles implementation, and (4) to analyze factors
affecting the implementation of sustainable agriculture principles by the farmers.
The total samples were 60 farmers, 30 farmers were selected from wetland ecosystem and
another 30 farmers were selected from coastal ecosystem. Those 60 samples were taken
by simple random sampling method. Multiple linear regression and independent sample
t test techniques used in analyzing the data. The result shows that farmers have less
comprehension on most of the sustainable agriculture principles especially on eco-
agriculture principle. The cultural appropriateness principle comprehension affects
farmer's expectancy on the advantage of sustainable agriculture significantly. The
implementation level of sustainable agriculture in wetland ecosystem is higher than that
of in coastal ecosystem. Farmer's expectancy affects sustainable agriculture

implementation significantly.

Keywords: comprehension, expectancy, implementation

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk dan pestisida kimia
telah banyak dipraktekkan dalam kegiatan
pertanian demi mencapai ketersediaan pangan
yang memadai bagi seluruh penduduk.
Budidaya pertanian yang dulu dilakukan secara
tradisional tanpa penggunaan input kimia secara
perlahan hilang berikut kearifan-kearifan
pengolahan lahan dan keanekaragaman hayati
yang terkandung di dalamnya. Petani saat ini
lebih memilih cara praktis yang mampu
memberikan hasil panen yang memuaskan
secara cepat walaupun belakangan ini diketahui
bahwa hasil panen dari penggunaan input kimia
yang tinggi dapat membahayakan kesehatan

manusia, dalam jangka panjang dapat

menurunkan produktivitas lahan pertanian dan
pada akhirnya bermuara pada pengurangan
pendapatan petani.

Perilaku petani tersebut bukanlah suatu
tindakan yang diambil tanpa adanya alasan.
Pada dasarnya seseorang melakukan sesuatu
karena memiliki pengharapan bahwa apa yang
dilakukannya akan memperoleh manfaat yang
berguna bagi dirinya, hal ini dapat diukur
dengan teori nilai ekspektansi yang mengukur
perilaku yang ditempuh oleh seseorang
berdasarkan pengharapan akan utilitas tertinggi
yang mampu didapatkannya. Implementasi
pertanian berkelanjutan (sustainable
agriculture)  yang dilakukan oleh petani

tentunya akan berbeda-beda, tergantung
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penilaian petani akan manfaat positif atau
negatif yang diperkirakan akan diperoleh petani.

Pertanian berkelanjutan dibedakan
menjadi ckosistem dataran rendah dan
ckosistem dataran tinggi. Pertanian di dataran
rendah sendiri dapat dibagi menjadi ekosistem
lahan sawah dan ekosistem lahan pantai. Lahan
sawah ditanami padi dan palawija, sedangkan
lahan pantai banyak ditanami tanaman
hortikultura seperti cabai, semangka, terong,
sawi dan lain-lain. Kabupaten Kulon Progo
secara ekologis memiliki daerah-daerah yang
memiliki jenis ekosistem lahan sawah maupun
lahan pantai sehingga penelitian mengenai
implementasi pertanian berkelanjutan dengan
kedua jenis ekosistem tersebut dapat dilakukan
dikabupaten ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
pemahaman petani terhadap prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan, (2) pengaruh
pemahaman petani mengenai prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan terhadap nilai
ekspektansi petani mengenai manfaat pertanian
berkelanjutan, (3) implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan petani (4) faktor-faktor
yang mempengaruhi implementasi prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan.

Menurut penelitian Darmawan (2001),
rumah tangga tani yang telah memenuhi
persyaratan ketahanan pangan rumah tangga dan
pertanian berkelanjutan masih mempunyai
peluang mewujudkan usahatani yang lebih
lestari, yakni usahatani dengan tingkat

keberlanjutan usahatani yang lebih baik karena

sudah menerapkan pertanian berkelanjutan
dengan input eksternal rendah. Penurunan
penggunaan pupuk anorganik disubstitusi
dengan peningkatan penggunaan pupuk organik
untuk menjaga kualitas kesuburan lahan dan
pada gilirannya mempertahankan produksi
pangan. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan diatas mampu mempertahankan
tingkat produksi petani.

Zamora (1995) mengungkapkan prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan sebagai berikut:
a. Kelayakan ekonomi

Kelayakan ekonomi berarti petani
memiliki pendapatan yang positif sebagai upah
dari tenaga kerja yang telah dicurahkannya dan
sebagai biaya untuk menjamin kesejaheteraan
keluarga petani. Sistem pertanian paling tidak
menyediakan makanan dan kebutuhan dasar lain
bagi keluarga petani. Untuk menghitung biaya
dan pendapatan dalam wusahatani dapat
digunakan pendekatan nominal (Suratiyah,
2000):

Pendapatan =Penerimaan biaya total eksplisit
=TR - TCeksplisit
=Py.Y (TFC+TVC)

Keterangan:

TR =Penerimaan

Py =Harga produksi

Y = Jumlah produksi
TCeksplisit =Biaya total eksplisit
TFC = Biaya tetap

TVC =Biaya variabel

b. Pertanian ekologis dan ramah lingkungan
Sistem pertanian yang ramah lingkungan
diintegrasikan untuk sistem ekologi yang lebih

luas dan terfokus pada pemeliharaan

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
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sumberdaya alam dan keanekaragaman hayati
serta menghindari kegiatan yang menyebabkan
dampak lingkungan negatif. Sumber Anonim
(2006b) mengatakan upaya pengelolaan
lingkungan hidup khususnya bagi masyarakat
petani salah satunya adalah melalui penerapan
kembali sistem pertanian ekologis.
Ketergantungan petani akan keberadaan benih,
pupuk organik serta pestisida kimia
menyebabkan kehidupan petani sebagai
produsen utama bahan makanan pokok tidak
pernah bertambah baik.
c. Diterimasecara sosial

Sistem pertanian yang diterima secara
sosial menghormati harga diri dan hak individu
dan kelompok serta memperlakukannya secara
adil, membuka akses informasi, pasar dan
sumberdaya pertanian terkait lainnya terutama
lahan. Akses yang sama juga disediakan untuk
semua jenis kelamin, lembaga sosial, agama,
suku serta keadilan bagi generasi saat ini dan
generasi mendatang. Dalam lahan pertanian
berkelanjutan, distribusi tenaga kerja kurang
lebih terdistribusi dalam tahun ke tahun.
Keadilan distribusi tenaga kerja diantara
anggota keluarga adalah indikator produktivitas
manusia dalam lahan pertanian. Sangat baik jika
seluruh anggota keluarga produktif.
d. Kesesuaian budaya

Sistem pertanian yang menganut
kesesuaian budaya mempertimbangkan nilai
budaya termasuk kepercayaan agama dan tradisi
dalam pembangunan sistem, rencana dan
program pertanian. Kearifan lokal yang

merupakan unsur kebudayaan tidak dapat

dikatakan mendukung pertanian berkelanjutan
jika tidak mengakar dan dipraktekkan dalam
kehidupan masyarakat.

e. Pendekatan sistem dan holistik

Sistem pertanian berdasarkan pandangan
holistik melihat pertanian sebagai sistem
pertanian dan pendekatan sistem serta
hubungannya dalam hal biofisik, sosial
ekonomi, kebudayaan dan faktor politik. Sistem
ini juga mempertimbangkan interaksi dinamis
antara kegiatan on-farm, off-farm dan non-farm
serta mengakui kegiatan-kegiatan ini
merupakan komplemen satu sama lain.

Model Utilitas Subyektif yang
Diharapkan (Subjective Expected Utility-SEU)
dalam teori keputusan perilaku yang
dikemukakan oleh Edwards (1954) dalam
Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Azwar (2005)
merupakan salah satu teori nilai ekspektansi
yang sangat populer. Menurut teori ini bila
seseorang harus memilih dan menentukan
perilakunya ia akan memilih alternatif yang
mengandung utilitas (manfaat) subyektif yang
tertinggi, yaitu alternatif yang akan membawa
kepada hasil yang paling menguntungkan.
Utilitas subyektif yang diharapkan
diilustrasikan dalam rumusan:

SEU = SPU,
i=1

SEU = Utilitas subyektif yang diharapkan,
berkaitan dengan alternatif yang
tersedia

SPi = Probabilitas subyektif bahwa pilihan
akan membawa hasil i

Ui = Nilaisubyektifatau utilitas hasili
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Rogers (1976) dalam van den Ban &
Hawkins (1999) menunjukkan bukti adanya
tahap-tahap pengetahuan dalam pengambilan
keputusan. Menilik teori Tolman dan Rogers
dapat disimpulkan pengetahuan atau
pemahaman memunculkan harapan yang akan
berpengaruh terhadap implementasi tindakan.

Karakteristik petani merupakan sesuatu
yang melekat pada diri petani. Beberapa
karakteristik yang dimiliki petani antara lain
umur, pendidikan dan luas lahan. Umur yang
semakin tua biasanya semakin lamban
mengadopsi inovasi. Tingkat pendidikan petani
sangat menentukan tingkat pemahaman,
ketrampilan berkomunikasi serta sikap petani.
Luas lahan yang diusahakan petani umumnya
relatif sempit, hal ini seringkali menjadi kendala
untuk menerapkan usahatani yang intensif
karena petani harus mengalokasikan waktunya
untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain di luar
usahatani untuk memperoleh tambahan
pendapatan yang diperlukan bagi pemenuhan

kebutuhan keluarganya (Mardikanto, 1992).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif. Lokasi
penelitian di Kabupaten Kulon Progo, sampel
kecamatan ditentukan secara purposive. Untuk
ekosistem lahan sawah dipilih Kecamatan
Nanggulan dan untuk ekosistem lahan pantai
dipilih Kecamatan Panjatan. Penentuan sampel
penelitian diambil sebanyak tigapuluh petani
dari masing-masing ekosistem secara simple

random sampling.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan dan pencatatan.
Pengambilan data sekunder dilakukan dengan
pencatatan data sekunder yang ada kaitannya
dengan penelitian dan sudah tersedia yang di
kantor atau instansi terkait.

Analisis tujuan pertama menggunakan
tiga jalur analisis data kualitatif menurut Miles
& Huberman dalam Sitorus (1998) yakni
reduksi data, penyajian data kasar dan penarikan
kesimpulan. Analisis untuk tujuan kedua
menggunakan analisis regresi berganda.

Y=a+ bX,+ b,X,+b,X,;+bX,+e
Keterangan :

Y = Nilai ekspektansi petani mengenai
manfaat pertanian berkelanjutan

= Intercept

= koefisienregresi

= pemahaman kelayakan ekonomi

= pemahaman pertanian ekologis

= pemahaman diterima secara sosial

= pemahaman kesesuaian budaya

= error(pengganggu)

Analisis untuk tujuan ketiga dianalisis

=

w

£

O RN} T®

dengan menggunakan independent sample t test.
Analisis untuk tujuan keempat menggunakan
regresi linear berganda dengan variabel dummy.
Y=a+ b X +b,X,+b,X,+bX,+b,D+e
Keterangan :

Y = Implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan

= Intercept

..b, = koefisienregresi

= umur

tingkat pendidikan

luas lahan

nilai ekspektansi petani

= Ekosistem (dummy), 1= lahan
sawah, 0 =lahan pantai

e = error(pengganggu)
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Sebanyak seratus persen petani
ekosistem lahan pantai tergolong pada umur
produktif. Petani pada umur produktif
diharapkan memiliki kesiapan fisik dalam
mengelola lahannya menuju pertanian
berkelanjutan. Sebanyak 27,00% petani
ekosistem lahan sawah berada pada usia diatas
enam puluh lima tahun (umur non produktif)
sehingga kemampuan fisiknya untuk
mengerjakan lahan sudah mulai menurun.
Petani yang berpendidikan SD masih tergolong
besar yakni 23,00% petani ekosistem lahan
sawah dan 20,00% petani ekosistem lahan pantai
sechingga dikhawatirkan kemampuan menyerap
informasi mengenai pertanian berkelanjutan
menjadi tidak maksimal.

Dilihat dari jumlah total penguasaan
lahan petani ekosistem lahan sawah yakni
14.720 m’ lebih luas daripada penguasaan lahan
petani ekosistem lahan pantai sebesar 12.335 m’.
Lahan yang digarap petani adalah lahan milik
sendiri, menyewa, menyakap dan PAG. Petani
dengan lahan garapan yang luas diharapkan
mampu mengelola lahan pertaniannya
berdasarkan prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan
pendapatannya.

Pemahaman Petani Tentang Prinsip-prinsip
Pertanian Berkelanjutan

Petani ekosistem lahan pantai masih
memiliki kekurangan pemahaman dalam sub
indikator penggunaan pestisida organik untuk
menekan biaya dikarenakan jenis tanaman yang
dibudidayakan adalah tanaman hortikultura

yang rentan hama penyakit. Penggunaan

pestisida kimia dinilai praktis dan mampu
mengatasi masalah serangan hama penyakit
secara cepat dan efektif. Sub indikator lainnya
baik bagi petani ekosistem lahan sawah maupun
lahan pantai telah cukup dipahami sehingga
pemahaman prinsip kelayakan ekonomi petani
mendukung pemahaman pertanian
berkelanjutan.

Prinsip pertanian ekologis bagi petani
ekosistem lahan sawah secara umum telah
dipahami. Petani ekosistem lahan pantai
menunjukkan masih adanya kekurangan
pemahaman pada sub indikator penggunaan
benih lokal dan penggunaan pestisida organik
untuk kelestarian penyediaan pestisida.
Pestisida yang digunakan berupa pestisida kimia
karena dipandang jauh lebih manjur dan lebih
tinggi tingkat keberhasilannya daripada
menggunakan pestisida organik. Petani hanya
menggunakan benih buatan pabrik karena petani
merasa jumlah produksi yang diperoleh lebih
pasti dan terjamin keberhasilannya.

Pemahaman pada prinsip diterima secara
sosial secara umum telah dipahami baik oleh
petani ekosistem lahan sawah maupun petani
ekosistem lahan pantai. Hanya beberapa petani
yang memiliki kekurangpahaman pada sub
indikator-sub indikator tertentu namun
persentasenya hanya dalam jumlah yang kecil.

Kekurangpahaman masih terlihat pada
sub indikator dalam prinsip kesesuaian budaya
yakni kearifan lokal memperlancar usahatani
karena petani kurang memahami perlunya
melestarikan kearifan lokal yang bersifat positif

disamping itu kearifan lokal kurang menjadi
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sumber program pertanian karena kearifan lokal
setempat tidak sepenuhnya dijalankan oleh
petani. Kekurangpahaman terhadap kedua
indikator ini terjadi pada petani dari kedua jenis
ekosistem.

Pemahaman pada prinsip pendekatan
sistem dan holistik bagi petani ekosistem lahan
sawah secara umum dapat dikatakan tidak ada
kekurangan untuk berbagai sub indikator yang
ada. Bagi petani ekosistem lahan pantai masih
didapati kekurangan dalam pemahaman sub
indikator penerapan integrasi sistem pertanian
karena dinilai menimbulkan resiko kehilangan
ternak atau ikan.

Pengaruh Pemahaman Terhadap Nilai
Ekspektansi Petani Mengenai Manfaat
Pertanian Berkelanjutan

Petani yang memiliki nilai ekspektansi

untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip

pertanian berkelanjutan sebelumnya memiliki

pemahaman akan prinsip-prinsip tersebut.
Terlihat dari tabel 1 nilai R® sebesar 0,518
berarti sebanyak 51,8% variasi nilai ekspektansi
petani bisa dijelaskan oleh variabel-variabel
diatas sedangkan sisanya sebanyak 48,2%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
model.

Tingkat signifikansi F besarnya 0,000
nilai ini jauh lebih kecil dari angka 0,05 sehingga
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi
nilai ekspektansi atau bisa dikatakan kelima
variabel-variabel pemahaman diatas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap nilai
ekspektansi petani. Variabel yang berpengaruh
secara nyata terhadap nilai ekspektansi petani
adalah pemahaman tentang kesesuaian budaya
dengan angka signifikansi pada 0=5% sebesar
0,002.

Kearifan lokal yang merupakan unsur

kebudayaan tidak dapat dikatakan mendukung

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda Pengaruh Pemahaman Prinsip-prinsip Pertanian
Berkelanjutan Terhadap Nilai Ekspektansi Petani Mengenai Manfaat Pertanian

Berkelanjutan Tahun 2007

Variabel Koeﬁsw.n Signifikansi
Regresi
Konstanta 15,204 0,031™
Pemahaman kelayakan ekonomi 0,373 0,372™
Pemahaman pertanian ekologis 0,436 0,279 ™
Pemahaman diterima secara sosial 0,512 0,112™
Pemahaman kesesuaian budaya 2,859 0,002*

R =0,720
R? =0,518
Sig F = 0,000

* = signifikan pada tingkat kesalahan 5%
= non signifikan pada tingkat kesalahan 5%

ns

Sumber: Analisis Data Primer

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
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pertanian berkelanjutan jika tidak mengakar dan
dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat
misalnya dijadikan program pertanian setempat.
Melihat konsep Koentjaraningrat (2000)
mengenai proses belajar kebudayaan, petani di
daerah penelitian telah berada pada proses
enkulturasi atau proses pembudayaan. Individu
mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran
serta sikapnya dengan peraturan dalam
lingkungannya terutama kelompok tani. Petani
meniru suatu tindakan hingga akhirnya menjadi
suatu pola yang mantap dan mengatur
tindakannya dibudayakan. Pola mantap yang
mengatur tindakannya mendukung
pemahamannya terhadap kesesuaian nilai
budaya, hal ini dipengaruhi juga dengan tingkat

pendidikan petani yang mayoritas mencapai

Sekolah Menengah Umum didukung dengan
umur petani yang mayoritas berada pada umur
produktif. Semakin tinggi pemahaman petani
akan prinsip kesesuaian budaya mendukung
meningkatnya nilai ekspektansi petani akan
manfaat pertanian berkelanjutan.i
Perbedaan implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan di ekosistem lahan
sawah dan ekosistem lahan pantai

Ekosistem lahan sawah dan ekosistem
lahan pantai memiliki karakteristik yang saling
berlainan. Hasil penelitian dari kedua populasi
ekosistem mengenai implementasi prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan dianalisis
dengan independent sample t test. Hasil yang

didapat adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Beda Implementasi Prinsip-prinsip Pertanian Berkelanjutan di Ekosistem Lahan Sawah

dan Ekosistem Lahan Pantai Tahun 2007

Variabel Ekosistem Mean thitung tiabel
Implementasi | Lahan Sawah 33,00
Lahan Pantai 28,70 2,212 1671

Sumber: Analisis Data Primer

Hasil analisis uji t menunjukkan t hitung
(2,212) lebih besar dari t tabel (1,671) maka
hipotesis nol diterima yakni rata-rata
implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan petani ekosistem lahan sawah
lebih tinggi dari rata-rata implementasi prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan petani ekosistem
lahan pantai. Besarnya rata-rata skor
implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan petani ekosistem lahan sawah
adalah 33,00 sedangkan untuk petani ekosistem
lahan pantai adalah 28,70.

Implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan pada ekosistem lahan sawah
danlahan pantai

Implementasi prinsip kelayakan
ekonomi baik oleh petani ekosistem lahan sawah
maupun petani ekosistem lahan pantai masing-
masing terdapat kekurangan pada sub indikator
penggunaan benih lokal, penggunaan pupuk
organik, penggunaan pestisida organik dan
konversi ke pertanian organik. Penggunaan
benih buatan pabrik dan input-input kimia

memberikan keyakinan kepastian produksi bagi
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petani. Konversi ke pertanian organik dipandang
boros biaya dan keberhasilannya lambat.
Mencermati pendapatan petani ekosistem lahan
pantai yang jauh lebih besar daripada
pendapatan petani ekosistem lahan sawah lebih
dikarenakan perbedaan jenis komoditas yang
ditanam. Harga komoditas lahan pantai yang
seringkali berfluktuasi seringkali memberikan
keuntungan tersendiri bagi petani ekosistem
lahan pantai.

Ditinjau dari segi pendapatan, baik bagi
petani ekosistem lahan sawah maupun petani
ekosistem lahan pantai telah memperoleh
pendapatan yang positif. Pendapatan usahatani
petani ekosistem lahan sawah pada satu tahun
terakhir per hektar menunjukkan Rp
1.050.805,00. Jumlah ini tergolong kecil jika
dibandingkan dengan pendapatan usahatani
petani ekosistem lahan pantai yang jumlahnya
mencapai Rp 5.554.346,00. Perbedaan ini
termasuk hal yang wajar karena hasil panen
petani ekosistem lahan sawah berupa bahan
makanan pokok beras yang harganya relatif
stabil. Lain halnya dengan hasil panen petani
ekosistem lahan pantai yang hampir keseluruhan
hasil panen hortikulturanya seperti cabali,
semangka, bawang merah, terong dan sawi
dengan harga yang seringkali berfluktuasi
sehingga seringkali memberikan keuntungan
tersendiri bagi petani ekosistem lahan pantai.

Kekurangan implementasi prinsip
pertanian ekologis baik untuk petani ekosistem
lahan sawah dan ekosistem lahan pantai adalah
pada sub indikator penggunaan benih lokal,

penggunaan pupuk organik dan penggunaan

pestisida organik untuk kelestarian penyediaan
input-input pertanian. Penggunaan sarana
produksi buatan pabrik dinilai praktis dan
memberikan hasil yang memuaskan. Sub
indikator yang masih cukup terimplementasi
adalah daur ulang limbah pertanian untuk
kelestarian pemanfaatan limbah.

Implementasi prinsip diterima secara
sosial pada petani ekosistem lahan sawah dapat
dikatakan sudah cukup terimplementasi. Petani
ekosistem lahan pantai masih memiliki
kekurangan implementasi dalam sub indikator
akses pelatihan untuk memperlancar usahatani
karena keterbatasan jumlah petani yang
diwakilkan atau umur petani sudah terlalu tua
sehingga jarang terpilih untuk mengikuti
pelatihan.

Pada prinsip kesesuaian budaya petani
ekosistem lahan pantai menunjukkan
kekurangan implementasi kearifan lokal untuk
memperlancar usahatani yang merupakan satu-
satunya sub indikator prinsip kesesuaian
budaya. Bagi petani tersebut penentu utama
keberhasilan usahataninya adalah kesesuaian
jumlah input-input yang digunakan dalam
usahatani.

Implementasi prinsip pendekatan sistem
dan holistik menunjukkan nilai pertanian
tradisional kurang terimplementasi oleh petani
ekosistem lahan sawah karena masyarakat sudah
mengenal kehidupan modern yang lebih
mengutamakan kepentingan individu sehingga
menjadikan interaksi seseorang dalam
masyarakat semakin berkurang. Petani

ekosistem lahan sawah juga kurang
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mengimplementasikan tumpangsari karena
beranggapan tidak ada perbedaan hasil produksi
antara melakukan tumpangsari atau tidak
melakukan tumpangsari. Praktek integrasi
sistem pertanian seperti usaha ternak satu lokasi
dengan lahan tidak dilakukan baik oleh
mayoritas petani ekosistem lahan sawah ataupun
mayoritas petani ekosistem lahan pantai karena
tidak didukung dengan kondisi yang aman dari
pencurian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi prinsip-prinsip pertanian

berkelanjutan pada kedua jenis ekosistem

Guna mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan pada berbagai jenis
ekosistem digunakan model regresi berganda
dengan variabel dummy. Karakteristik petani
(meliputi umur, pendidikan dan luas lahan), nilai
ekspektansi petani dan ekosistem (variabel
dummy). Hasil analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan pada berbagai jenis

ekosistem dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda dengan Variabel Dummy Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Implementasi Prinsip-prinsip Pertanian Berkelanjutan pada Berbagai Jenis Ekosistem

Variabel Koefisien Signifikansi
Regresi

Konstanta 9,908 0,325"
Umur 0,062 0,590 ™
Pendidikan 0,214 0,644 ™
Luas Lahan -0,0002 0,540"
Nilai ekspektansi petani 0,238 0,007*
Ekosistem 2,532 0,274 "™
R =0,449
R? =0,201
Sig F = 0,029
* = gignifikan pada tingkat kesalahan5%
"™ = non signifikan pada tingkat kesalahan 5%

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 3 menunjukkan nilai R® sebesar
0,201 berarti 20,1% pengaruh implementasi
prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan
dijelaskan oleh faktor-faktor diatas sedangkan
sisanya sebanyak 79,9% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak masuk dalam model. Rendahnya

nilai R* diakibatkan pemahaman petani tidak

mencakup pemahaman semua prinsip-prinsip
yang ada. Uji anova atau F test tingkat
signifikasi 0,029 yang lebih kecil dari 0,05 maka
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi
implementasi atau dapat dikatakan umur,
pendidikan, luas lahan, nilai ekspektansi petani
dan ekosistem secara bersama-sama

berpengaruh terhadap implementasi.




Dyah Woro Untari — Implementasi Prinsip-prinsip Pertanian Berkelanjutan 153

Satu-satunya variabel yang signifikan
adalah nilai ekspektansi petani (tingkat
signifikansi 0,007). Teori menyebutkan
seseorang akan menentukan perilakunya pada
alternatif yang mengandung utilitas (manfaat)
subyektif yang tertinggi, yaitu alternatif yang
akan membawa kepada hasil yang paling
menguntungkan, dapat dikatakan bahwa
perilaku berupa implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan ditentukan oleh nilai
ekspektansi petani berupa penilaian positif akan
manfaat pengimplementasian prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan. Variabel nilai
ekspektansi dapat mendorong petani untuk
menerapkan prinsip pertanian berkelanjutan.

Karakteristik petani meliputi variabel
umur, tingkat pendidikan, luas lahan dan
ekosistem tidak memberikan pengaruh yang
signifikan, implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan tidak dapat dilihat
variasi perubahannya dengan keempat variabel
tersebut. Hal ini bisa disebabkan karakteristik
petani tidak menjamin tinggi rendahnya
pemahaman dan kemauan untuk
mengimplementasikan pertanian berkelanjutan
karena masing-masing petani memiliki
informasi dan pengalaman yang berbeda tanpa
memandang umur dan pendidikan, selain itu
luas lahan tidak mempengaruhi keinginan petani
untuk menerapkan pertanian berkelanjutan.

Petani memperlakukan lahannya sesuai
keinginan dan motivasi pribadi tidak ditentukan
oleh seberapa luas lahan yang dimiliki.
Kenyataan di lapangan untuk petani lahan luas

kurang mengimplementasikan pertanian

berkelanjutan karena enggan menanggung biaya
tenaga kerja yang dinilai lebih banyak. Akan
tetapi terdapat pula petani dengan lahan yang
luas justru sangat menerapkan pertanian
berkelanjutan karena dirinya memiliki
keyakinan prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutanlah yang mendukung keberhasilan
usahataninya selama ini.

Sama halnya dengan ckosistem tidak
mempengaruhi implementasi prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan. Kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki masing-masing
ekosistem tidak menentukan tingkat
implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan. Perilaku petani dalam
memanfaatkan kelebihan ekosistem ataupun
perilaku petani dalam mengatasi kekurangan
ckosistem tergantung pada motivasi dan

pengalaman pribadi yang dimiliki oleh petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemahaman prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan

a. Prinsip kelayakan ekonomi bagi petani
ekosistem lahan pantai masih ada
kekurangan dalam pemahaman
penggunaan pestisida organik untuk
menekan biaya.

b. Prinsip pertanian ekologis bagi petani
ekosistem lahan pantai menunjukkan
masih adanya kekurangan pada
pemahaman penggunaan benih lokal,
penggunaan pestisida organik untuk

kelestarian penyediaan pestisida.
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¢. Pemahaman pada prinsip diterima secara
sosial secara umum telah dipahami baik
oleh petani ekosistem lahan sawah
maupun petani ekosistem lahan pantai.

d. Petani dari kedua jenis ekosistem masih
memiliki kekurangan pemahaman dalam
pemanfaatan kearifan lokal untuk
memperlancar usahatani disamping itu
kearifan lokal kurang menjadi sumber
program pertanian.

e. Pemahaman pada prinsip pendekatan
sistem dan holistik bagi petani ekosistem
lahan pantai masih didapati kekurangan
dalam pemahaman penerapan integrasi
sistem pertanian.

. Pemahaman petani mempengaruhi nilai

ekspektansi petani pada prinsip kesesuaian

budaya.

. Implementasi prinsip-prinsip pertanian

berkelanjutan lebih tinggi pada petani

ekosistem lahan sawah.

. Implementasi prinsip-prinsip pertanian

berkelanjutan

a. Implementasi prinsip kelayakan ekonomi
baik oleh petani ekosistem lahan sawah
maupun petani ekosistem lahan pantai
terdapat kekurangan pada penggunaan
benih lokal, penggunaan pupuk organik,
penggunaan pestisida organik dan
konversi ke pertanian organik.

b. Prinsip pertanian ekologis untuk petani
ekosistem lahan sawah dan ekosistem
lahan pantai kurang implementasi pada
penggunaan benih lokal, penggunaan

pupuk organik dan penggunaan pestisida

organik untuk kelestarian penyediaan
input-input pertanian.

c. Implementasi prinsip diterima secara
sosial pada petani ekosistem lahan pantai
masih memiliki kekurangan implementasi
dalam akses pelatihan untuk
memperlancar usahatani.

d. Pada prinsip kesesuaian budaya petani
ekosistem lahan pantai menunjukkan
kekurangan implementasi kearifan lokal
untuk memperlancar usahatani.

e. Implementasi prinsip sistem dan
pendekatan holistik menunjukkan nilai
pertanian tradisional, tumpangsari dan
integrasi sistem pertanian kurang
terimplementasi oleh petani ekosistem
lahan sawah.

5. Pendapatan petani ekosistem lahan pantai
yang jauh lebih besar daripada pendapatan
petani ekosistem lahan sawah lebih
dikarenakan perbedaan jenis komoditas yang
ditanam.

6. Faktor yang mempengaruhi implementasi
prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan
secara nyata adalah nilai ekspektansi petani.

Saran

1. Distribusi pemahaman petani akan prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan masih rendah
oleh karena itu isu pertanian berkelanjutan
berupa informasi dan pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan perlu
lebih digalakkan melalui penumbuhan
semangat dalam lingkup kelompok tani oleh
penyuluh maupun melalui kebijakan

pemerintah lewat media massa baik media
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cetak maupun media elektronik.

. Pemahaman petani mengenai semua prinsip-
prinsip pertanian berkelanjutan masih rendah
sehingga perlu ditingkatkan perhatian pada
semua prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan dengan memberikan
penyuluhan mengenai prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan supaya petani
memiliki nilai ekspektansi yang tinggi untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan.

. Implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan juga tergolong masih rendah
sehingga perlu ditingkatkan melalui
pelatihan dan penyuluhan.

. Implementasi prinsip-prinsip pertanian
berkelanjutan petani ekosistem lahan pantai
meskipun sudah cukup baik namun masih
perlu dilakukan untuk lebih mengurangi
penggunaan input kimia. Bagi petani
ekosistem lahan pantai masih perlu
ditingkatkan melalui kunjungan atau studi
banding ke daerah pertanian lahan pantai lain
yang lebih maju dan mendukung pertanian

berkelanjutan.
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